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Sektor industri di Indonesia memiliki peran 
penting terhadap perekonomian nasional, 
dengan kontribusi sebesar 42 persen (World 
Bank, 1997).  Oleh sebab itu  industrialisasi 
merupakan agenda utama yang harus 
dijalankan pemerintah sebagai upaya untuk 
peningkatan perekonomian nasional yang 
dengan sendirinya juga akan meningkatkan 
perekonomian wilayah. Sektor pertanian masih 
merupakan sektor yang paling dominan 
mempengaruhi perekonomian nasional, 
sehingga industrialisasi yang dikembangkan 
harus tetap  mengacu pada basis pertanian agar 
industri tersebut sustainable. Oleh karena itu 
masih perlu dikembangkan industri berbasis 
hasil pertanian di wilayah-wilayah yang 
potensial.
Kabupaten Grobogan merupakan daerah 
agraris dimana Pendapatan Daerah Regional 
Bruto (PDRB) yang paling besar berasal dari 
sektor pertanian. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai pendapatan sektor pertanian pada tahun 
2003 adalah Rp 1.146.909,11 juta atau 63,27% 
dari total pendapatan daerah (BPS, 2003).  
Sampai dengan saat ini berbagai upaya 
peningkatan pendapatan daerah telah 
dilakukan terutama melalui pengembangan 
industri kecil berbasis komoditi andalan 
daerah.
Kedelai merupakan salah satu komoditi 
andalan kabupaten Grobogan, dengan tingkat 
produksi mencapai angka 79.411 ton atau 
sekitar 26,37% dari total pasokan kedelai Jawa 
Tengah.  Besarnya produksi kedelai ini 
membawa Grobogan menduduki posisi 
tertinggi daerah penghasil kedelai di Jawa 
Tengah. Namun demikian pengembangan 
industri kedelai di Kabupaten Grobogan 
dihadapkan pada beberapa masalah baik dari 
sisi permintaan maupun penawaran. 
In 2003, Grobogan Regency produces soybean most in Central Java, but 
recently still depends on import soybean when lack of. The unbalancing supply and 
demand of soybean needs an analysis using supply and d mand model of soybean to 
know the factors which affect the model. Supply and demand model of soybean is 
affected by endogenous and exogenous factors. Endogenous factor is factor that 
affects supply and demand model directly, even though   ogenous is factor that affects 
supply and demand model indirectly. All factors are te ted by statistical methods, so 
the factors that affect supply and demand model of soybean are known. Supply and 
demand model analysis using simulataneous regression 2 SLS model. The result of 
this research are supply model of soybean that is Sk = 0.0888 + 1.141634 X + E and 
demand model of soybean that is Dk = 0.009708 + 0.0964 10 Xl + 0.316709 Xs + E. 
Factor that affect supply significantly is harvest area. Factors that affect demand of 
soybean significantly are income and price of local soybean. Factor that affects 
harvest area significantly is rice-field area depend on rain. Factor that affects income 
significantly is quantity of working people. Factor that affects price of local soybean 
significantly is price of import soybean. The result of supply and demand prediction, it 
will be lack of soybean in 2004, 2007, 2010 and 2013. 
: Soybean, supply and demand model, simulataneous regress on 2SLS 
model, endogeneus factor, exogenous factor.
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Dari sisi penawaran, walaupun menduduki 
posisi  penghasil kedelai terbesar di Jawa 
Tengah, namun ternyata jumlah produksinya 
belum cukup untuk memenuhi kapasitas 
industri berbahan baku kedelai yang ada.  
Namun hal sebaliknya terjadi ketika panen 
raya kedelai tiba dimana hasil produksi kedelai 
melimpah. Kelebihan supply ini menyebabkan 
dipasarkannya kedelai ke daerah lain seperti 
Pati, Blora, Demak, dan daerah sekitarnya.
Disamping itu, ternyata daerah ini masih 
tergantung dengan kedelai impor. Hal ini 
disebabkan karena Kabupaten Grobogan hanya 
menanam jenis kedelai kuning (Malabar), 
sedangkan permintaan kedelai terdiri dari 
kedelai hitam dan kedelai kuning dengan 
kualitas yang tinggi. Kedelai lokal yang 
dihasilkan masih memiliki kualitas yang lebih 
rendah jika dibandingkan dengan kedelai 
impor. Kedelai lokal memiliki ukuran butiran 
yang kurang besar dan kurang seragam, serta 
kadar airnya masih terlalu banyak.
Ketergantungan kedelai impor ini disebabkan 
karena produksi kedelai lokal hanya ditanam 
sekali dalam setahun. Produktivitas rata-rata 
per tahunnya masih rendah, yaitu antara 1 
sampai dengan 1,5 ton per Ha. Hal ini 
diakibatkan dari cara budidaya penanaman 
kedelai di Grobogan yang belum intensif, yaitu 
belum menerapkan sistem intensifikasi secara 
optimal.
Masalah tersebut semakin diperparah dengan 
harga jual kedelai yang tidak stabil. Rata-rata 
harga paling tinggi tiap tahunnya terjadi pada 
tahun 2002, sedangkan rata-rata harga paling 
rendah tiap tahunnya terjadi pada tahun 2000. 
Harga kedelai lokal ini sangat dipengaruhi 
oleh harga impor, hal ini berakibat pada 
tingkat keuntungan yang diperoleh petani 
kurang memuaskan.
Dari sisi permintaan, kedelai di Kabupaten 
Grobogan paling banyak digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan industri, yaitu sebagai 
bahan baku pembuatan tempe, tahu dan kecap.  
Jumlah permintaan kedelai semakin meningkat 
sepanjang tahun, tercatat pada tahun 2003 
sebesar 51.605 ton dengan pertumbuhan rata-
rata 919.5 ton/tahun. Jumlah tersebut jauh 
lebih kecil dari jumlah supply yang mampu 
disediakan oleh Grobogan pada tahun 2003 
yaitu sebesar 79.411 ton. 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa ternyata 
memang ada kebocoran supply kedelai ke luar 
wilayah  sehingga menyebabkan kapasitas 
industri berada dibawah kapasitas yang 
sesungguhnya.  Bertitik tolak dari 
permasalahan tersebut maka penelitian ini 
ditujukan untuk merancang model supply 
demand komoditas kedelai sebagai dasar untuk 
mengembangkan industrinya.
Menurut Sukirno (1994) permintaan terhadap 
barang dan jasa merupakan jumlah total 
permintaan konsumen terhadap barang dan 
jasa pada tingkat harga dan periode waktu 
tertentu. Teori permintaan menerangkan 
tentang ciri hubungan antara jumlah 
permintaan dan harga. Dalam menganalisa 
permintaaan perlu dibedakan perbedaan antara 
permintaan dan jumlah barang yang diminta. 
Permintaan menggambarkan keadaan 
keseluruhan hubungan diantara harga dan 
jumlah permintaan. Sedangkan jumlah barang 
yang diminta merupakan banyaknya 
permintaan pada tingkat harga tertentu. 
Hubungan antara jumlah permintaan dan harga 
ini menimbulkan adanya hukum permintaan. 
Hukum permintaan pada hakekatnya 
merupakan suatu hipotesis yang menyatakan 
bahwa semakin rendah harga suatu barang, 
maka semakin banyak permintaan atas barang 
tersebut, begitupun sebaliknya. Berdasarkan 
ciri hubungan  antara permintaan dan harga 
dapat dibuat grafik kurva permintaan, seperti 
disajikan pada Gambar 1.
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Menurut Sukirno (1994 ) ada faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi permintaan, yaitu:
a. Pendapatan konsumen
Perubahan dalam pendapatan selalu 
menimbulkan perubahan atas permintaan 
berbagai jenis barang. Menurut, 
berdasarkan sifat perubahan permintaan 
yang akan berlaku apabila pendapatan 
berubah, berbagai jenis barang dapat 
dibedakan menjadi dua golongan, yaitu:
• Barang normal, yaitu barang yang 
mengalami kenaikan dalam 
permintaan sebagai akibat dari 
kenaikan pendapatan. Kebanyakan 
barang yang ada dalam masyarakat 
termasuk dalam golongan ini. Ada dua 
faktor yang menyebabkan barang-
barang seperti itu, permintaannya akan 
mengalami kenaikan jika pendapatan 
konsumen bertambah, yaitu:
Pertambahan pendapatan 
menambah kemampuan untuk 
membeli lebih banyak barang-
barang.
Konsumen dapat menukar 
konsumsinya dari barang yang 
kurang baik mutunya ke barang-
barang yang lebih baik.
Barang inferior, yaitu barang yang banyak 
diminta oleh masyarakat yang 
berpendapatan rendah. Jika pendapatan 
bertambah, maka permintaan barang-
barang inferior berkurang. Konsumen yang 
mengalami kenaikan pendapatan akan 
mengurangi pengeluarannya untuk barang-
barang inferior dan menggantinya dengan 
barang-barang yang lebih baik mutunya.
b. Jumlah penduduk
Pertambahan jumlah penduduk tidak 
dengan sendirinya menyebabkan 
bertambahnya permintaan. Akan tetapi 
biasanya pertambahan penduduk akan 
diikuti oleh perkembangan dalam 
kesempatan kerja. Dengan demikian akan 
lebih banyak orang yang menerima 
pendapatan, sehingga menambah daya beli 
masyarakat. Penambahan ini akan 
menambah jumlah permintaan.
c. Harga barang yang lain
Perkaitan diantara sesuatu barang dengan 
berbagai jenis barang yang lainnya dapat 
dibedakan menjadi tiga golongan barang, 
yaitu:
• Barang subtitusi (pengganti), yaitu barang 
yang menggantikan barang lainnya, jika 
barang tersebut dapat menggantikan 
fungsinya. Harga barang pengganti dapat 
mempengaruhi permintaan barang yang 
dapat digantikannya. Sekiranya harga 
barang pengganti bertambah murah, maka 
barang yang digantikannya akan 
mengalami pengurangan dalam permintaan.
• Barang komplementer (pelengkap), yaitu 
barang yang dikonsumsi bersama-sama 
atau berpasangan. Kenaikan atau penurunan 
permintaan barang pelengkap selalu sejalan 
dengan perubahan permintaan barang yang 
dilengkapinya. Jika permintaan barang 
yang dilengkapi naik, maka permintaan 
barang pelengkap juga naik. 
•  Barang netral (barang yang tidak berkaitan), 
yaitu barang yang tidak memiliki kaitan 
yang rapat. Perubahan permintaan salah 
satu barang tidak akan mempengaruhi 
permintaan barang lainnya.
d.  Selera konsumen
Semakin tinggi selera konsumen terhadap 
suatu barang, semakin banyak barang yang 
diminta. Selera konsumen dapat dinyatakan 
dalam indeks preferensi konsumen. Indeks 
ini dapat diperbaharui setiap saat dengan 
dasar survei mengenai tingkah laku 
konsumen terhadap barang yang 
bersangkutan (Suparmoko, 1995).
e. Ramalan mengenai masa datang
Perubahan-perubahan yang diramalkan 
mengenai keadaan di masa yang akan 
datang dapat mempengaruhi permintaan. 
Ramalan konsumen bahwa harga-harga 
akan menjadi bertambah tinggi di masa 
datang akan mendorong untuk lebih banyak 
membeli di masa sekarang. Hal ini 
dimaksudkan untuk menghemat di masa 
mendatang.
Teori penawaran menerangkan tentang ciri 
hubungan antara jumlah penawaran dan harga. 
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menimbulkan adanya hukum penawaran, yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi harga suatu 
barang, maka semakin banyak jumlah barang 
tersebut yang akan ditawarkan oleh penjual. 
Sebaliknya, semakin rendah  harga suatu 
barang, maka semakin sedikit jumlah barang 
tersebut yang ditawarkan oleh penjual. 
Berdasarkan ciri hubungan di antara 
penawaran dan harga, dapat dibuat grafik 
kurva penawaran seperti pada Gambar 2.
Menurut Sukirno (1994) penawaran suatu 
barang ditentukan oleh harga barang itu sendiri 
dan juga oleh beberapa faktor lainnya, yaitu:
a. Harga barang yang lain
Penurunan harga barang akan 
menyebabkan produsen mengurangi 
penawaran atau akan memproduksi barang 
lain yang harganya lebih tinggi. Dan 
sebaliknya apabila harga barang naik, 
produksi barang tersebut akan cenderung 
ditingkatkan, dan penawaran barang yang 
lain akan diturunkan.
b.  Biaya untuk memperoleh faktor produksi
Harga faktor produksi merupakan 
pengeluaran yang sangat penting dalam 
proses produksi. Tanpa adanya kenaikan 
produktivitas dan efisiensi, kenaikan harga 
faktor produksi akan menaikkan ongkos 
produksi. Hal ini akan menyebabkan 
penawaran barang akan berkurang dan 
kenaikan ongkos produksi ini akan 
mengurangi keuntungan produsen. Jika 
keuntungan usaha tidak menarik, maka 
produsen akan pindah ke usaha lain.
c. Pajak dan subsidi
Pengenaan pajak akan menyebabkan 
kenaikan biaya produksi dan sebaliknya 
adanya subsidi akan mengurangi biaya 
produksi. Jadi pengenaan pajak akann 
menurunkan penawaran dan subsidi akan 
menaikkan penawaran.
d. Tingkat teknologi
Kemajuan teknologi dapat mengurangi 
biaya produksi, meningkatkan 
produktivitas, mempertinggi mutu barang 
dan menciptakan barang-barang baru. 
Dalam hubungannya dengan penawaran 
suatu barang, kemajuan teknologi 
menimbulkan dua akibat, yaitu:
• Produksi dapat ditambah dengan lebih 
cepat
• Ongkos produksi dapat diturunkan
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemajuan 
teknologi cenderung dapat meningkakan 
penawaran.
Salah satu faktor yang menyebabkan 
meningkatnya permintaan atas hasil produksi 
pertanian yaitu bertambahnya jumlah 
penduduk dan perubahan perilaku konsumen. 
Disamping itu adanya kenaikan jumlah 
pendapatan mengakibatkan konsumen 
cenderung untuk meningkatkan pola 
konsumsinya. Faktor lain yang menentukan 
bertambahnya jumlah permintaan adalah harga 
dari komoditas pertanian tersebut serta harga 
barang subtitusi dan harga barang 
komplementer.
Berkaitan antara permintaan dan penawaran 
hasil produksi pertanian terdapat dua masalah 
utama yang sering kali dihadapi oleh petani, 
yaitu masalah jangka panjang dan masalah 
jangka pendek. Masalah jangka panjang yang 
dihadapi adalah adanya pertambahan 
permintaan barang pertanian yang lebih lambat 
dibandingkan dengan pertambahan pendapatan 
dan jumlah penduduk. Hal ini berakibat 
terjadinya elastisitas permintaan lebih bersifat 
inelastis. Adanya kemajuan teknologi yang 
cepat berakibat terjadinya kelebihan hasil 
produksi pertanian. Keadaan ini akan 
mengakibatkan harga barang hasil produksi 
pertanian rendah. 
Gambar 6. menunjukkan keadaan 
keseimbangan awal dengan tingkat harga di 
titik E. Pada tingkat harga P dan jumlah 
barang yang diminta sebesar Q. Dalam jangka 
Kurva Penawaran
Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Penawaran
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panjang terjadi peningkatan jumlah penduduk 
serta terjadi kemajuan teknologi yang pesat, 
yang berakibat pada bertambahnya jumlah 
permintaan komoditi pertanian dari D ke D1, 
tetapi karena elastisitas permintaan pendapatan 
untuk hasil produksi pertanian sifatnya tidak 
elastis, maka pertambahan permintaan hasil 
pertanian tidak begitu besar. Dalam waktu 
yang sama, karena kemajuan teknologi 
berakibat pada penawaran hasil produksi 
pertanian meningkat dari S ke S1, suatu 
pertambahan yang relatif besar jika 
dibandingkan dengan pertambahan jumlah 
permintaan. Adanya pergeseran permintaan 
dan penawaran dalam jangka panjang 
berakibat keseimbangan pasar bergeser dari E 
ke E1. selanjutnya pergeseran keseimbangan 
tersebut disertai dengan menurunnya harga 
dari P ke P1. Hal tersebut disebabkan karena 
dalam jangka panjang terjadi kelebihan 
produksi namun jumlah pertambahan 
permintaan relatif kecil jumlahnya.
Dalam jangka pendek, harga-harga hasil 
pertanian cenderung mengalami naik turun 
yang relatif besar, yang disebabkan oleh 
permintaan dan penawaran barang pertanian 
tersebut sifatnya tidak elastis. Akibatnya 
terjadi perubahan yang besar atas tingkat 
harga, apabila permintaan atau penawaran 
mengalami perubahan. Berikut adalah kurva 
yang menunjukkan terjadinya ketidakstabilan 
harga yang disebabkan naik turunnya 
permintaan dan penawaran.
Gambar 4. menunjukkan keadaan 
keseimbangan awal dengan tingkat harga di 
titik Ep. Pada tingkat harga P dan jumlah 
barang yang diminta sebesar Q, dalam jangka 
pendek terjadi peningkatan jumlah permintaan 
komoditi pertanian dari D ke D1, tetapi karena 
elastisitas permintaan pendapatan untuk hasil 
produksi pertanian sifatnya tidak elastis maka 
pertambahan permintaan hasil pertanian tidak 
begitu besar. Dalam jangka pendek terjadi 
peningkatan jumlah penawaran dari S ke S1, 
suatu pertambahan yang relatif besar bila 
dibandingkan dengan pertambahan jumlah 
permintaan.
 Ketidakstabilan yang disebabkan 
oleh Perubahan Penawaran
Adanya pergeseran permintaan dan penawaran 
dalam jangka panjang akan berakibat 
keseimbangan pasar bergeser dari Ep ke Ep1 
dan harga akan mengalami penurunan dari P 
ke P1. Selanjutnya kenaikan jumlah 
penawaran hasil produksi pertanian dalam 
jangka pendek tersebut tidak diikuti oleh 
pertambahan jumlah permintaan yang besar. 
Hal ini disebabkan karena kebanyakan hasil 
produksi pertanian yang merupakan bahan 
pokok, sehingga adanya kenaikan dan 
penurunan harga tidak menyebabkan 
pertambahan yang cukup besar dalam 
permintaan.
Dalam jangka pendek tingkat produksi 
pertanian sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
yang di luar kemampuan para petani untuk 
mengendalikannya. Pada umumnya produksi 
hasil pertanian selalu mengalami perubahan 
dari satu musim ke musim lainnya. Perubahan 
musim ini terutama disebabkan oleh keadaan 
cuaca, iklim, dan faktor alamiah lainnya 
seperti banjir, serangan hama tanaman dan 
binatang, juga dapat menimbulkan tingkat 
produksi pertanian mengalami perubahan yang 
besar.
Dalam jangka pendek maupun jangka panjang, 
permintaan ke atas barang-barang pertanian 
bersifat tidak elastis. Dalam jangka pendek, 
ketidakelastisan hasil produksi pertanian 
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disebabkan karena kebanyakan hasil pertanian 
merupakan bahan makanan pokok yang harus 
dipenuhi sehari-hari. Hal ini berarti bahwa 
walaupun harga meningkat, jumlah yang sama 
harus tetap dikonsumsikan. Sebaliknya, ketika 
harga merosot, konsumsi bahan makanan 
tersebut tidak banyak bertambah. Hal ini 
disebabkan karena kebutuhan konsumsi yang 
relatif tetap tersebut. Adanya kestabilan yang 
disebabkan oleh perubahan penawaran dapat 
dijelaskan dalam Gambar 5.
Pada awalnya permintaan dan penawaran atas 
barang produksi pertanian ditunjukan oleh 
kurva Dp dan Sp. Sesuai dengan sifat 
permintaan dan penawaran yang tidak elastis 
maka kedua kurva Dp dan Sp tidak elastis. 
Keseimbangan yang dicapai pada titik Ep 
dengan jumlah barang yang diminta sebesar Q 
dan tingkat harga P. Misalkan karena adanya 
beberapa faktor tertentu, perekonomian 
mengalami resesi, artinya kemunduran 
ekonomi menyebabkan permintaan atas 
komoditi pertanian bergeser dari Dp ke Dp1, 
dan keseimbangan bergeser dari Ep ke Ep1. 
Akibatnya jumlah barang yang 
diperjualbelikan menurun. Menurunnya harga 
barang tersebut juga mengakibatkan jumlah 
barang yang diminta mengalami penurunan 
dari Q ke Q1.
Langkah-langkah dalam metodologi penelitian 
ini digunakan sebagai prosedur ilmiah yang 
ditempuh dalam menyelesaikan permasalahan 
pada penelitian ini. Langkah-langkah tersebut 
dapat dilihat pada Gambar  6.
1. Identifikasi Masalah
Adapun permasalahan yang dibahas  dalam 
penelitian ini adalah adanya ketimpangan 
jumlah permintaan dan penawaran kedelai 
di Kabupaten Grobogan.
2. Perumusan Masalah dan Penentuan Tujuan 
Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana menganalisis model 
supply demand komoditas kedelai di 
Kabupaten Grobogan, serta bagaimana 
sistem distribusinya. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah membuat model 
supply dan demand kedelai, mengetahui 
pusat-pusat supply dan demand kedelai 
serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, 
menentukan elastisitas permintaan dan 
penawaran komoditas kedelai, mengetahui 
sistem distribusi komoditas kedelai di 
Kabupaten Grobogan
3. Studi Literatur dan Observasi Lapangan
4. Pengumpulan Data
• Pengumpulan data primer
Pengumpulan data primer dilakukan 
dengan melalui daftar pertanyaan yang 
diberikan kepada responden petani 
kedelai, pedagang kedelai, dan 
pengusaha industri yang berbahan baku 
kedelai.
• Pengumpulan data sekunder
Pengumpulan data sekunder diperoleh 
dari data yang ada pada instansi terkait, 
yaitu Bappeda, BPS, Dinas Pertanian 
dan Tanaman Pangan, dan Deperindag.
5. Pengolahan Data
Pengolahan data  sekunder untuk 
menentukan model supply demand 
komoditas kedelai dengan menggunakan 
model regresi metode 2SLS, sedangkan 
data primer yang dikumpulkan melalui 
daftar pertanyaan (kuisioner) digunakan 
untuk mengetahui sistem distribusi kedelai 
di Kabupaten Grobogan.
6. Analisis dan Interpretasi
Dalam tahap ini dilakukan analisis terhadap 
data yang telah diolah untuk menjawab 
permasalahan yang telah dirumuskan di 
awal penelitian. Analisis dari pengolahan 
data yaitu faktor-faktor apa yang 
mempengaruhi supply demand kedelai serta 
seberapa besar pengaruhnya. Selain itu, 
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menganalisis sistem distribusi komoditas 
tersebut di Kabupaten Grobogan. 
7. Kesimpulan dan Saran
Tahap ini merupakan tahap akhir dari 
keseluruhan isi utama penelitian ini, 
membahas simpulan hasil yang diperoleh 
serta usulan atau rekomendasi untuk 
implementasi hasil lebih lanjut, serta 
rekomendasi tema riset lain yang dapat 
dilakukan oleh peneliti lainnya.
 Kerangka Metodologi Penelitian
Hasil pengolahan data model Supply komoditi 
kedelai di Kabupaten Grobogan dengan 
menggunakan metode persamaan regresi 
simultan 2 SLS ( ) 
diperoleh persamaan supply sebagai berikut :
( ) =  0,0888 + 1,141634 2( ) +  
Dimana :
( ) : penawaran kedelai pada tahun 
(ton)
2( ) : luas lahan pada tahun  (Ha)
: variabel pengganggu
Model supply  kedelai di kabupaten Grobogan 
dipengaruhi oleh perubahan luas lahan panen.  
Variabel perubahan luas lahan panen memiliki 
pengaruh positif terhadap jumlah supply 
kedelai, yang berarti peningkatan perubahan 
luas lahan panen akan meningkatkan jumlah 
supply kedelai.  Besarnya pengaruh dari 
masing-masing variabel dapat dilihat dari nilai 
koefisien dari variabel tersebut.  Bertambahnya 
perubahan luas lahan panen (X2) sebesar 100% 
akan meningkatkan penawaran kedelai sebesar 
114,1634%.
Luas sawah yang ada di kabupaten Grobogan 
pada tauhn 2003 adalah 63.136,408 hektar, 
sedangkan luas sawah tadah hujan yang biasa 
ditanami kedelai rata-rata 32.622 hektar.  
Kondisi ini masih memungkinkan adanya 
penambahan luas lahan panen.  Permasalahan 
yang terjadi bahwa petani masih mengganggap 
kedelai bukan sebagai tanaman utama serperti 
padi dan jagung.  Petani menanam kedelai 
dengan mempertimbangkan kebiasaan dan 
untuk menjaga kesuburan tanah setelah 
ditanami padi atau jagung.  Lahan setelah 
ditanami kedelai mengandung banyak 
nitrogen, karena bintil-bintil akar tanaman 
polong-polongan seperti kedelai mampu 
mengikat nitrogen dari udara.
Variabel harga kedelai berdasarkan uji statistik 
tidak berpengaruh terhadap supply kedelai.  
Hal ini didukung oleh kenyataan di lapangan.  
Bahwa petani menganggap kedelai merupakan 
tanaman yang wajib ditanam setelah jagung 
atau padi (tergantung pola pergilirannya) 
sehingga adanya kenaikan atau penurunan 
harga kedelai tidak mempengaruhi petani 
dalam menanam kedelai.  Selain itu produk 
pertanian biasanya dihasilkan berdasarkan pola 
musiman dan biasanya tiap tahunnya hampir 
sama keadaannya, sehingga walaupun terjadi 
perubahan harga yang cukup besar kebiasaan 
ini tidak akan berubah-ubah.
Identifikasi Masalah
Perumusan Masalah & Penentuan Tujuan 
Penelitian
Studi Literatur &  Observasi Lapangan
D a t a  P r im e r D a ta  S e k u n d e r
P e n y e b a r a n  
K u is io n e r
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Luas Lahan panen kedelai menunjukkan data 
yang fluktuatif atau tidak stabil.  Hal ini 
diakibatkan karena adanya pengaruh kondisi 
alam seperti iklim dan cuaca.  Tanaman 
kedelai sangat peka terhadap perubahan iklim 
dan cuaca.  Iklim dan cuaca ini mempengaruhi 
jumlah curah hujan.  Tanaman kedelai 
membutuhkan air yang cukup diawal 
pertumbuhan dan masa pengisian biji.  Curah 
hujan yang tinggi mengakibatkan biji polong 
menjadi busuk.
Selain kondisi alam, hama tanaman 
mempengaruhi perubahan luas lahan panen.  
Selama ini petani masih sedikit  kemampuan 
dan pengetahuan dalam mengenali hama 
tanaman.  Hal ini masih minimnya penyuluhan 
mengenai tata cara bididaya kedelai.  
Gangguan hama tanaman kedelai berlangsung 
mulai dari awal pertumbuhan sampai 
menjelang dan sesudah panen.
Hasil pengolahan data model 
komoditas kedelai di Kabupaten Grobogan 
dengan menggunakan metode persamaan 
simultan 2SLS diperoleh persamaan 
kedelai sebagai berikut:
( ) = - 0,009708 +  0,096410 1( ) + 
0,316709 5( ) +
Dimana :
( ) : permintaan kedelai pada tahun t 
(ton)
1( ) : harga kedelai pada tahun t(rupiah)
5( ) : pendapatan perkapita pada tahun t 
(jutaan rupiah)
: variabel pengganggu
Model  kedelai di kabupaten Grobogan  
adalah dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu 
perubahan jumlah penduduk, perubahan harga 
kedelai dan perubahan pendapatan per kapita.  
Variabel perubahan harga kedelai dan 
perubahan pendapatan per kapita memiliki 
pengaruh  positif terhadap perubahan demand 
kedelai.  Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
koefisien positif dari masing-masing variabel.  
Ketika pendapatan per kapita mengalami 
kenaikan, masyarakat cenderung akan 
menambah konsumsinya sehingga kebutuhan 
akan kedelei atau demand kedelai akan 
meningkat.
Variabel perubahan harga kedelai mempunyai  
pengaruh positif yang berarti peningkatan 
harga akan mengakibatkan demand kedelai 
meningkat.  Kondisi ini dikarenakan kedelai   
merupakan kebutuhan pokok yang harus 
dipenuhi untuk kebutuhan bahan baku industri 
tempe, tahu dan kecap.  Komoditas ini tidak 
bisa digantikan oleh komoditas lain sehingga 
dapat dikatakan tidak ada komoditas substitusi, 
sehingga meskipun harga mengalami kenaikan 
maka kebutuhan demand kedelai harus tetap 
dipenuhi.
Kenaikan perubahan harga kedelai (X1) 
sebesar 100% akan meningkatkan jumlah 
permintaan sebanyak 9,64%.  Kenaikan 
pendapatan per kapita (X5) sebanyak 100% 
akan meningkatkan permintaan kedelai 
sebanyak 31,6709%.
Perubahan harga kedelai dipengaruhi oleh 
perubahan harga kedelai impor.  Hal ini terjadi 
karena pembentukan harga kedelai di 
kabupaten Grobogan dipengaruhi oleh tingkat 
harga kedelai yang dijual di PRIMKOPTI.  
PRIMKOPTI merupakan koperasi dimana 
anggotanya adalah sebagian besar pengusaha 
industri tempe tahu.  Koperasi ini menjual 
kedelai lokal dan kedelai impor.  Pada 
umumnya harga kedelai di koperasi sedikit 
lebih murah daripada harga kedelai yang 
berada di pasaran, sehingga masyarakat 
cenderung membeli di koperasi.  Adanya 
PRIMPOKTI ini untuk menjaga kestabilan 
harga kedelai lokal.  PRIMKOPTI membeli 
kedelai dari petani dengan pertimbangan harga 
kedelai impor.  Apabila harga kedelai lokal 
lebih tinggi dari kedelai impor, maka 
masyarakat cenderung membeli kedelai impor.  
Hal inilah yang menyebabkan kedelai lokal ini 
sangat dipengaruhi oleh harga kedelai impor, 
sehingga harga kedelai lokal sedikit lebih 
murah dari harga kedelai impor.
Perubahan pendapatan per kapita dipengaruhi 
oleh perubahan jumlah penduduk yang bekerja 
dan tingkat pertumbuhan penduduk.  
Peningkatan jumlah penduduk angkatan kerja 
berarti kemungkinan terjadi kenaikan PDRB, 
yang mengakibatkan terjadinya kenaikan 
pendapatan per kapita.
Peningkatan pertumbuhan penduduk pada 
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pendapatan per kapita, jika tidak diikuti 
peningkatan kualitas dan kuantitas angkatan 
kerja.  Kualitas dan kuantitas angkatan kerja di 
kabupaten Grobogan masing relatif kurang 
memadai.  Hal ini ditunjukkan dengan 
sedikitnya penduduk yang memiliki kualifikasi 
lulus akademi atau perguruan tinggi yaitu 
1,54%.  Porsi terbesar dari penduduk 
Grobogan hanya lulusan SD yaitu sebesar  
42,36% dan tidak lulus SD 36,52%.
Prospek peningkatan pendapatan per kapita di 
wilayah ini menunjukkan angka yang kurang 
signifikan.  Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
pertumbuhan yang sangat kecil yaitu rata-rata 
0,034 selama empat tahun terakhir.
Berdasarkan model Supply dan demand 
kedelai tersebut dapat diproyeksikan 
dan  kedelai Kabupaten Grobogan 
selama 10 tahun ke depan seperti yang 
disajikan pada Gambar 5.5 
Dari  proyeksi supply dan demand kedelai 
selama 10 tahun ke depan, akan terjadi 
kekurangan supply kedelai pada tahun 2004, 
2007, 2010 dan 2013.  Untuk mengatasi 
kekurangan tersebut dapat diantisipasi dengan 
peningkatan luas lahan panen.  Peningkatan 
luas  lahan panen dapat dilakukan dengan 
menambah areal lahan peruntukan kedelai 
maupun dengan program intensifikasi.
Penambahan areal lahan untuk kedelai masih 
sangat memungkinkan untuk dilakukan 
mengingat selama ini kedelai hanya ditanam di 
areal lahan sawah tadah hujan seluas 30.000 
hektar  dari 60.000 hektar  jumlah total areal 
luas sawah yang ada.  Sedangkan program 
intensifikasi yang diusulkan dapat dilakukan 
dengan memberikan penyuluhan dan 
pendampingan pada petani terkait dengan 
teknik budidaya kedelai yang lebih baik.
Upaya lain yang dapat dilakukan adalah 
dengan memberikan motivasi dan pengertian 
pada petani bahwa komoditi kedelai dapat 
dijadikan pilihan utama dalam bertani, karena 
permintaan akan kedelai relatif tinggi.  Selain 
itu memberikan pengetahuan dan pengalaman 
dalam teknik pengolahan pasca panen 
merupakan hal lain yang juga menjadi agenda 
utama dalam menjaga jumlah pasokan kedelai.  
Hal ini sangat dikarenakan pada umumnya 
kualitas kedelai lokal yang dihasilkan masih 
relatif rendah terutama kandungan kadar 
airnya.  Sehingga mengakibatkan kedelai tidak 
tahan disimpan terlalu lama karena akan 
menyebabkan semakin merosotnya kualitas 
kedelai lokal.
Penentuan sumber-sumber penawaran 
komoditi kedelai dimaksudkan untuk 
mengetahui sentra produksinya serta jarak 







6 Purwodadi 5.334 6,72 84,63
7 Geyer 3.603 4,54 89,17
8 Wirosari 2 .202 2,77 91,94
9 Tegowanu 2.113 2,66 94,61
10 Tanggungharjo 1.328 1,67 96,28
11 Kedungjati 1 .175 1,48 97,76
12 Tawangharjo 917 1,15 98,91
13 Ngaringan 638 0,80 99,72
14 Penawangan 181 0,23 99,94
15 Grobogan 39 0,05 99,99
16 Gubug 4 0,01 100
3. Proyeksi Supply dan Demand Kedelai
4. Pusat-pusat  dan 
Kedelai
a. Pusat-pusat  Kedelai



























Fakhrina Fahma, Perancangan Model Supply Demand Kedelai Sebagai Dasar Pengembangan....
59
antara sumber bahan baku dengan industri 
yang memanfaatkan bahan baku kedelai 
seperti industri tempe, tahu dan kecap. Sumber 
penawaran kedelai ditentukan dengan 
mengambil kumulatif antara 70% sampai 
dengan 80% total produksi kedelai 
keseluruhan kecamatan yang ada di Kabupaten 
Grobogan. Adapun daerah yang memiliki 
kriteria produksi kedelai paling banyak yaitu 
Pulokulon, Toroh, Gabus, Karangrayung, dan 
Kradenan. Hasil produksi kedelai tiap 
kecamatan dapat dilihat pada Tabel 1.
b. Pusat-pusat  Kedelai
Permintaan kedelai di Kabupaten Grobogan 
paling banyak adalah digunakan sebagai bahan 
baku pembuatan tempe, tahu dan kecap. 
Perkembangan industri berbahan baku kedelai 
ini cukup pesat di Kabupaten Grobogan, 
terutama industri tempe dan tahu. Hal ini 
didukung kondisi masyarakat, yang bermata 
pencaharian sebagai petani. Wilayah yang 
membutuhkan bahan baku kedelai dapat 
ditunjukkan pada Tabel 2.
a. Model    dan  komoditas 
kedelai Kabupaten Grobogan adalah
( ) =  0,0888 + 1,141634 2( ) +  
( ) = - 0,009708 +  0,096410 1( )
+ 0,316709 5( ) +
Dimana :
( ) : penawaran kedelai pada tahun 
 (ton)
( ) : permintaan kedelai pada tahun 
t (ton)
1( :harga kedelai pada tahun t(rupiah)
2( ) : luas lahan pada tahun  (Ha)
5( ) : pendapatan perkapita pada tahun t 
(jutaan rupiah)
: variabel pengganggu
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kedelai di kabupaten Grobogan adalah 
perubahan luas lahan panen.   Sedangkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
kedelai adalah perubahan harga kedelai 
dan perubahan pendapatan perkapita. 
c. Proyeksi supply dan demand kedelai 
selama sepuluh tahun ke depan (2004 s/d 
2013) akan terjadi kekurangan pasokan 
kedelai pada tahun 2004, 2007, 2010 dan 
2013.
d. Pusat-pusat  kedelai di Kabupaten 
Grobogan terdapat di tiga kecamatan yaitu 
Toroh, Pulokulon dan Gabus. 
e. Pusat-pusat  kedelai di Kabupaten 
Grobogan adalah daerah dimana terdapat 
banyak industri yang menggunakan bahan 
baku kedelai untuk melakukan produksi, 
yaitu industri tempe, tahu, dan kecap. 
Daerah ini meliputi Kecamatan 
Purwodadi, Grobogan, dan Kradenan.
f. Sistem distribusi komodits kedelai di 
Kabupaten Grobogan biasanya dilakukan 
dari petani ke pedagang pengumpul. 
Pedagang pengumpul menjual kedelai ke 
pedagang besar lokal dan luar daerah. 
 Kebutuhan Kedelai Untuk Industri
1 2.384.800 38,53 38,53
2 624.000 10,08 48,61
3 555.000 8,97 57,58
4 518.600 8,38 65,96
5 440.000 7,11 73,07
6 414.000 6,69 79,76
7 Brati 269.640 4,36 84,12
8 K arangrayung 260.760 4,21 88,33
9 Gub ug 210.800 3,41 91,74
10 Geyer 133.200 2,15 93,89
11 Wirosari 109.800 1,77 95,66
12 Gabus 81.000 1,31 96,97
13 K edungjati 75.000 1,21 98,18
14 Pulokulo n 42.000 0,68 98,86
15 Godong 36.000 0,58 99,44
16 Tawangharjo 34.520 0,56 100
17 Penaw angan 0 0 100
18 K lamb u 0 0 100
19 Tegowanu 0 0 100
Demand
supply demand
Sked t X t E
 Dked t X t












E. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Tabel 2. 
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Adapun kedelai impor dilakukan oleh 
pedagang besar luar daerah yang dijual ke 
KOPTI dan toko pengecer. Kebanyakan 
industri tempe tahu membeli kedelai 
melalui KOPTI, sedangkan untuk industri 
kecap melakukan pembelian kedelai 
melewati toko/kios pengecer.
a. Untuk mengatasi kekurangan pasokan 
supply yang diperkirakan akan terjadi 
pada tahun tahun 2004, 2007, 2010 dan 
2013 maka upaya yang dapat dilakukan 
adalah meningkat luas lahan panen, yaitu 
dengan menambah areal tanam kedelai 
karena baru 30.000 hektar sawah yang 
ditanami kedelai dari 60.000 hektar sawah 
yang tersedia (50%) serta melalui 
program intensifikasi (perbaikan teknik 
budidaya).
b. Pengembangan kedelai memiliki prospek 
yang sangat baik di masa mendatang, 
karena permintaan kedelai cenderung 
mengalami peningkatan setiap tahunnya.  
Sedangkan  kedelai relatif tidak 
stabil.
c. Tidak stabilnya supply kedelai berakibat 
pada tersendatnya pengembangan industri 
berbahan baku kedelai.  Beberapa 
diantaranya harus bekerja dibawah 
kapasitas produksi.  Untuk itu perlu dikaji 
berbagai upaya untuk mengatasi kondisi 
tersebut.
d. Untuk meningkatkan peran KOPTI dalam 
menstabilkan harga kedelai maka perlu 
perhatian dari instansi/lembaga terkait 
dalam memerangi sistem ijon.
Beddu Amang, 1996. 
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